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Kebutuhan energi untuk memenuhi kebutuhan hidup semakin hari semakin meningkat. Kebutuhan 
tersebut sejauh ini masih sangat bergantung pada ketersediaan sumber energi fosil yang jumlahnya 
semakin berkurang. Oleh karena itu, mulai dikembangkan penggunaan energi alternatif yang ramah 
lingkungan, diantaranya energi matahari, panas bumi, biomassa. Indonesia merupakan negara tropis 
yang mempunyai potensi energi matahari yang cukup besar, sehingga pemanfaatan energi matahari 
terus dikembangkan. Banyak penelitian tentang potensi energi matahari yang telah dilakukan. Besarnya 
potensi energi matahari tersebut diukur dari besarnya radiasi matahari. Seringkali penelitian dilakukan 
dengan menggunakan data sekunder. Biasanya data sekunder tersedia hanya pada interval tertentu saja, 
sehingga perlu dianalisa besarnya potensi kesalahan yang mungkin terjadi akibat pengambilan data pada 
interval yang cukup besar (harian). Pada tulisan ini, analisa dilakukan dengan menggunakan metode 
interpolasi polinomial spine cubic. Polinomial dibuat dari data pengukuran besarnya radiasi matahari 
dalam berbagai interval waktu. Hasil interpolasi dalam berbagai interval waktu tersebut akan 
dibandingkan dengan hasil pengukuran sehingga dapat dihitung kesalahannya. Dari hasil dan 
pembahasan diperoleh besarnya kesalahan mutlak untuk interval 10 menit adalah 19,493093, interval 30 
menit adalah 21,416603 dan interval 60 menit adalah 587,66942. 
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